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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bahasa merupakan sistem yang mempunyai struktur (structured system) sebagaimana halnya dengan sistem lain. Bahasa memiliki pola dan berdasarkan pola itulah bahasa digunakan. Karena bahasa itu memiliki pola-pola, dan bahasa merupakan sebuah sistem, dan adanya sistem inilah bahasa dapat dibandingkan, dialihkan, dipelajari, dan diajarkan.
 
Bahasa termasuk alat komunikasi. Cara berkomunikasi dengan bahasa yang berbeda yaitu dengan terjemahan, terjemah adalah jembatan antara bahasa sumber (Bsu) dan bahasa sasaran (Bsa). Dua bahasa yang berbeda disini yaitu bahasa Arab dan bahasa Indonesia.
 

اللغة العربية هى إحدى اللغات السامية التى لم تهاجر بعيدا عن موطنها الأصلى، والمتكلمون بها هم القبائل العربية التى عاشت فى جزيرة العرب منذ أقدم العصور إلى مجيئ الإسلام.
 

Bahasa juga memiliki peran yang sangat penting dalam proses menerjemah.
 Karena, Menerjemah adalah sebuah pengetahuan yang sudah dikenal oleh umat manusia sejak dahulu. Dalam pengertiannya yang sempit, penerjemahan dipraktikkan manusia sejak dirinya berusaha mengenali dunia di sekelilingnya, dan usia penerjemahan serta usia manusia di muka bumi ini.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999) disebutkan bahwa menerjemahkan berarti menyalin atau memindahkan dari satu bahasa ke bahasa lain. Kata terjemah sendiri berasal dari bahasa Arab, yakni ترجمة, yang mengandung arti menjelaskan dengan bahasa lain atau memindahkan makna dari satu bahasa ke bahasa lain. Penerjemah adalah proses pengalihan suatu teks tulis atau lisan ke dalam bahasa lain.

Ada dua makna yang bisa diperbincangkan mengenai pengertian terjemah sebagai mana tersebut diatas. Pertama, penerjemahan dalam arti mengungkapkan atau menjelaskan (kalam). Kedua, penerjemahan dalam arti menafsirkan. Bahasa Arab dan bahasa Indonesia adalah dua bahasa yang lahir dari dua rumpun yang berbeda, bahasa Arab berasal dari rumpun bahasa Semit, sedangkan Bahasa Indonesia berasal dari rumpun bahasa Melayu. Ini berarti menerjemah adalah suatu usaha untuk mengungkapkan pesan yang dikandung dalam satu kata (bahasa). Dengan demikian tujuan utama penerjemahan tidak lain adalah menyampaikan pesan (makna kata) agar bisa dipahami.

Untuk menganalisis suatu terjemahan, maka penerjemah hendaknya mengetahui secara garis besar metode penerjemahan yang dikenal dua metode penerjemahan, yakni metode harfiah dan metode tafsiriyah. Metode harfiah berfokus pada kata, dan karena itu sangat mengindahkan susunan dan struktur teks bahasa sumber. Sementara metode tafsiriyah tidak berfokus pada kata, dan karena itu tidak terlalu memperhatikan susunan dan struktur teks bahasa sumber.
 
Kemudian ketepatan (Accuracy), berkaitan dengan hasil terjemahan yang dapat mengantarkan amanat teks sumber kepada pembaca terjemahan. Dengan kata lain, makna kata, frase, klausa, dan kalimat bahasa sumber di terjemahkan  secara tepat kedalam bahasa target. Tingkat ketepatan teks terjemahan dapat dilakukan oleh seorang pakar yang meguasai bahasa sumber, bahasa target, dan bidang yang diterjemahkan dengan baik. Sebagai contoh dalam hadist riwayat Muslim menyebutkan "الماء من الماء". Makna hadist ini menjadi kabur bila diterjemahkan secara harfiah, yakni ‘air dari air’. Padahal, yang dimaksud hadist ini adalah mandi junub itu karena keluar air mani. Jadi,الماء  yang pertama adalah air mandi, dan الماء  yang kedua adalah air mani. Contoh lain dalam frasa, ضرب البيض , kata ضرب pada frasa tersebut tidak diartikan ‘memukul’, tetapi lebih tepatnya diartikan ‘mengocok’, karena kata yang berdampingan dengannya bermakna ‘telur’. Jadi, frasa tersebut diartikan ‘mengocok telur’.
 Bersadarkan metode penerjemahan dan ketepatan terjemahan diatas, peneliti mendapat inspirasi untuk menganalisis hasil terjemahan kitab “Al Hikam” karya Ahmad bin ‘Athaillah As-Sakandari. 
Kitab Al Hikam adalah salah satu karangan Ahmad bin ‘Athaaillah yang didalamnya menjelaskan tentang ilmu tasawuf. Ilmu tasawuf adalah bagian atau cabang dari ilmu Islam, seperti ilmu tauhid dan ilmu fiqih. Ilmu ini bertujuan untuk membersihkan hati agar tidak sombong dan dendam pada orang lain.
  
Karena berbagai keistimewaan yang penulis dapat dalam buku ini baik dari segi isi maupun gaya bahasa yang disampaikan oleh pengarang, maka sejalan penulis tertarik untuk mengkaji buku ini dengan meneliti karya terjemahannya untuk mendalami secara spesifik metode terjemahan yang digunakan oleh penerjemah. Sekaligus untuk mengetahui ketepatan terjemahan  antara Musa Turoichan Al-Qudsiy dan H. Salim Bahreisy.

Peneliti memilih kitab Al-Hikam antara dua penerjemah Musa Turoichan Al-Qudsiy dan H. Salim Bahreisy karena diantara kedua penerjemah memakai metode terjemah tertentu saat menerjemahkan Bsu ke Bsa. Kadang kala Musa Turoichan memakai metode Harfiah, kadang kala memakai metode tafsiriyah, begitu juga dengan H. Salim Bhahreisy. Maka peneliti tertarik dengan kedua penerjemah tersebut untuk mencari metode apa yang dipakai oleh kedua penerjemah dan peneliti juga ingin mengetahui ketepatan arti dalam Bsu nya.
Peneliti akan mengkaji dengan metode penelitian komparatif. Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan. Penelitian ini sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya fenomena tertentu. Jadi, penelitian komparatif adalah jenis penelitian untuk membandingkan antara dua atau lebih dari suatu variabel tertentu.
 Peneliti akan mengkomparasikan hasil terjemahan Al-Hikam antara  Musa Turoichan Al Qudsy dan H. Salim Bahreisy.

Contoh teks sumber dari kitab Al Hikam:

Bahasa Sumber :

مِنْ عَلاَمَاتِ الْإِعْتِمَادِ عَلَى الْعَمَلِ نُقْصَانُ الرَّجَاءِ عِنْدَ وُجُوْدِ الزَّلَلِ
Bahasa Sasaran :

Terjemah Musa Turoichan Al Qudsy: 

Sebagian dari tanda-tanda orang yang i’timad (menyandarkan diri) pada kekuatan amal usahanya adalah berkurangnya pengharapan terhadap rahmat dan pengampunan Allah ketika ia berbuat suatu kesalahan (dosa).
Terjemah H. Salim Bahreisy:

Setengah dari tanda bahwa seorang itu bersandar diri pada kekuatan amal usahanya, yaitu berkurangnya pengharapan terhadap rahmat karunia Allah ketika terjadi padanya suatu kesalahan/dosa.
Analisis:


Dalam terjemahan diatas, peneliti menemukan dua kasus yang diterjemahkan secara berbeda. Pada terjemahan Musa Toroichan Al Qudsy menggunakan metode penerjemahan tafsiriyah. Jelas dilihat dari kata الإعتماد pada kamus Al-Munawwir artinya “bersandar diri”, dan juga pada kamus Al-Bisri diartikan ‘bersandar’, sedangkan Musa Turoichan menerjemahkan dengan makna “menyandarkan diri” dan setelahnya dengan menggunakan  kata “i’timad”. 

Sedangkan pada terjemahan H. Salim Bahreisy menggunakan metode penerjemahan harfiah. Karena penerjemah mengartikan kata الإعتماد dengan arti “bersandar diri”. Dan menerjemahkannya dengan cara sangat setia terhadap bahasa sumber.

Kemudian ketepatan terjemahan pada kata الإعتماد lebih tepat diartikan ‘bersandar diri’, karena sudah jelas kata الإعتماد pada kamus Al-Munawwir dan kamus Al-Bisri maknanya ‘bersandar diri’ bukan ‘menyandarkan diri’

Untuk lebih lanjut dan berkembang, dalam pembahasan ini peneliti menuangkannya dalam bentuk skripsi yang berjudul: “Studi Perbandingan Terjemah Antara Musa Turoichan Al-Qudsy Dan H. Salim Bahreisy Pada Kitab Al-Hikam Karya Ahmad Bin ‘Athaillah Al-Iskandari”.
B. Identifikasi Masalah
a. terdapat perbedaan terjemahan antara Musa Turoichan Al-Qudsiy dan H. Salim Bahreisy pada kitab Al-Hikam

b. terdapat perbedaan metode terjemahan antara Musa Turoichan Al-Qudsiy dan H. Salim Bahreisy pada kitab Al-Hikam

c. terdapat perbedaan makna dalam terjemahan antara Musa Turoichan Al-Qudsiy dan H. Salim Bahreisy pada kitab Al-Hikam paada bahasa aslinya.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini mengkaji pada komparatif terjemahan dalam metode penerjemahan, dan ketepatan terjemahan yang digunakan oleh kedua penerjemah. Peneliti juga membatasi permasalahannya pada halaman 1-25, karena pada kitab Al-Hikam oleh Musa Turoichan dan H.Salim Bahreisy hanya sama dalam halaman 1-25 saja, selebihnya berbeda dari segi letak urutannya.
D. Rumusan Masalah

a. Apa saja metode penerjemahan yang digunakan oleh kedua penerjemah? 

b. Bagaimana ketepatan terjemahan dari masing-masing penerjemah?

E. Tujuan dan Manfaat penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berisi uraian tentang tujuan penelitian secara spesifik yang ingin dicapai dari penelitian yang hendak dilakukan.
 Adapun tujuan penelitian ini, sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui apa saja metode penerjemahan yang digunakan oleh kedua penerjemah dalam terjemahan buku Al-Hikam karya Ahmad bin ‘Athaa’illah.

b. Untuk mengetahui bagaimana ketepatan terjemahan dari masing-masing penerjemah 
2. Manfaat Penelitian 

a. Memberi pengetahuan tentang terjemahan Arab-Indonesia.

b. Memberi pengetahuan dalam metode penerjemahan sekaligus ketepatan atau keakuratan dari kedua terjemah.
c. Memberi pemahaman kepada para pembaca tentang  bagaimana menghasilkan terjemahan yang baik dan benar. 
F. Tinjauan Pustaka

Ilmu Tarjamah merupakan suatu ilmu yang mengacu pada proses penyampaian makna teks dari satu bahasa (bahasa sumber) kedalam bahasa lain (bahasa sasaran) sesuai dengan maksud yang dikehendaki si penulis tersebut. berikut beberapa contoh penelitian yang berkaitan dengan analisis Ilmu Tarjamah :
1.  Dalam penelitian yang ditulis oleh Humairoh Mahasiswa jurusan Tarjamah   Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatulloh (2015), dalam penelitiannya yang berjudul “Ketepatan Terjemahan Kitab Al-Hikam (Analisis Makna Kontekstual)”. Pada penelitian ini berfokus pada Ilmu Tarjamah yang berkaitan dengan Ilmu Semantik pada ketepatan dalam makna konstektual.
 
2. Dalam penelitian yang ditulis oleh Nur Sofah jurusan Tarjamah Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2015), dalam penelitiannya yang berjudul “Komparasi Terjemahan Delapan Hadist Fadhail A’mal Dalam Terjemahan Riyadhus Shalihin Oleh H. Salim Bahreisy dan Riyadhus Shalihin Oleh Ahmad Rofi’ Usmani (Studi Analisis Kalimat Efektif)”. Dalam penelitian ini juga berfokus pada Ilmu Tarjamah dengan Ilmu Semantik pada kalimat efektif.
 
3. Dalam penelitian yang ditulis oleh Harianto jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Raden Fatah Palembang (2015), dalam penelitiannya yang berjudul “Terjemahan kitab an-nur Khalid muhammad Saw pada bab 1 kehormatan manusia oleh muhammad fathullah kulin (studi analisis kritik)”.

Contoh penelitian terjemahan diatas, pada nomor pertama berfokus pada permasalahan Ilmu Tarjamah yang berkaitan dengan Ilmu Semantik pada ketepatan dalam makna konstektual, Dalam objeknya memang sama, tetapi yang membedakannya ialah penerjemahnya, jadi sudah pasti hasil analisisnya berbeda, karena setiap penerjemah dalam terjemahannya itu berbeda. Kemudian pada nomor kedua terfokus pada permasalahan komparasi pada kalimat efektif dalam ilmu semantik, dengan objek kajian yang berbeda yaitu kitab Riyadus Shalihin. Selanjutnya pada nomor tiga sama permasalahannya pada ketepatan dalam terjemahan, tetapi dalam penelitian ini tidak membandingkan, dan juga objek kajiannya berbeda yaitu kitab an-nur khalid Saw makhfiratul insan. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti terfokus pada ilmu terjemah pada permasalahan komparatif (perbandingan) metode penerjemahan dan ketepatan terjemahannya pada kitab Al-Hikam antara Musa Turoichan Dan H.Salim Bahreisy.
G. Kerangka Teori

1. Pengertian Terjemahan
Beberapa pakar bahasa Arab mengatakan sebagai berikut:
1) تبليغ الكلام لمن لا يبلغ 
2) تفسير الكلام بلغته التى جاء بها
5) تفسير الكلام بلغته غير لغته ، وقيل "إن كلمة الترجمة تستعمل فى اللغة العربية بمعنى التبيين مطلقا"
8) نقل الكلام باللغة إلى الأخرى.

Walaupun terjemahan diartikan secara tidak sama oleh para ahli-ahli yang berbeda, namun esensi definisinya mirip satu sama lainnya.
Menurut literatur lain :

التَّرْجَمَةُ هى نَقْلُ اْلكَلاَمُ مِنْ لُغَةٍ إِلَى لُغَةٍ أُخْرَى. وَإِذَا لَمْ يَفْهَمُ الْمُتَرْجِمُ الْكَلاَمَ الْمَكْتُوْبَ بِلْغَةٍ مَا فَلَنْ يَسْتَطِيْعَ أَنْ يَنْقِلَهُ إِلَى لُغَةٍ أُخْرَى. وَإِذَا نَقَلَهُ بِدُوْنٍ فَهْمٍ كَافٍ فَسَوْفَ يَنْتَجُ أَلْغَازًا وَ أَحَاجِى يُحَارُ فِيْهَا قَارِئَهَا.

“Terjemah adalah mengalihkan sebuah kalimat dari satu bahasa ke bahasa lain. Apabila seorang penerjemah tidak dapat memahami kalimat yang tertera dalam bahasa tersebut, maka ia tidak akan mampu menerjemahkannya ke bahasa lain. Tsu yang tidak dipahami secara sempurna akan menghasilkan kebingungan, dan sulit diserap oleh pembaca Tsa.”
Definisi terjemahan oleh Brislin, terjemahan adalah istilah umum yang mengacu pada proses pengalihan (Transfer) buah pikiran dan ide dari satu bahasa (Bahasa sumber) ke dalam bahasa yang lain (Bahasa sasaran), baik dalam bentuk tulisan maupun lisan, baik kedua bahasa tersebut didasarkan pada isyarat-isyarat sebagaimana bahasa isyarat orang tuli. Kemudian, oleh Nida dan Taber, terjemahan ialah usaha memproduksi pesan dalam bahasa sumber ke bahasa sasaran dengan ekuivalensi yang sama, pertama dalam makna kemudian dalam gaya bahasanya.
 
Menerjemahkan secara umum merupakan suatu proses pengalihan ide atau gagasan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran. Kegiatan menerjemahkan tidak hanya sering dikaitkan dengan keperluan mendesak untuk menyampaikan ide atau gagasan dari satu bahasa ke bahasa lain, dalam konteks dan pembelajaran bahasa, terkait dengan usaha untuk menguasai bahasa asing tertentu.

Dari definisi yang telah dikemukakan para ahli, dapat disimpulkan secara garis besar bahwa, seorang penerjemah menerjemahkan secara keseluruhan agar pembaca bahasa sasaran memahami hasil terjemahan sesuai dengan teks asli.
2. Metode Penerjemahan 
Metode adalah cara yang dipakai untuk melakukan sesuatu dan mendapatkan target yang ingin dicapai. Seorang pedagang sayur misalnya, ia pasti menggunakan cara-cara tertentu untuk menarik pembeli agar barang dagangannya laku di pasar. Cara menjadi instrumen yang menentukan kesuksesan seseorang dalam mencapai tujuan dalam segala hal.
 
Begitu pula metode bagi seorang penerjemah menjadi hal yang urgen. Agar target dalam menerjemahkan dapat dicapai, maka seorang penerjemah pasti akan menggunakan metode atau cara tertentu yang terkait dengannya. Banyak metode penerjemah yang dipakai oleh para penerjemah tergantung kecenderungan dan kapasitas kemampuannya. Oleh karena itu dapat dipastikan, bahwa antara satu penerjemah dengan penerjemah lain memiliki metode atau cara yang berbeda. Terdapat beberapa metode yang biasa dipakai oleh para penerjemah, yaitu metode penerjemahan harfiah (lafdziyah) dan metode penerjemahan tafsiriyah (maknawiyah).

a. Metode harfiah (lafdziyah)
Metode harfiah merupakan cara menerjemahkan teks dengan memperhatikan peniruan terhadap susunan dan urutan teks sumber. Yang menjadi sasaran metode penerjemahan ini adalah kata.
 Contoh :
فكل الناس فى الإسلام ينادون بأن دورة النبوة قد ختمت مع خاتم النبيين، أما فى التشيع فإن ثمة دورة ثانية هى دورة الولاية.

Artinya:  “ maka setiap orang dalam islam menyatakan bahwa peran kenabian telah  seiring dengan akhir kenabian Muhammad Saw. Adapun dalam kalangan Syi’ah, maka disana ada peran kedua, yaitu peran kewalian (wilayah).”
Kalau kita memperhatikan teks dan terjemahannya sebagaimana tersebut di atas, maka tampak bahwa penerjemahan dilakukan secara literal. Kata per kata dialihkan ke dalam bahasa Indonesia. Demikian pula susunan kalimatnya hampir tidak mengalami perubahan yang cukup signifikan. Meskipun demikian, hasil terjemahan tidak keluar dari arti yang dikandung oleh teks asli, jelas bahwa terjemahannya dapat dipahami dengan baik. Dalam kasus ini, tidak ditemukan masalah yang serius, baik terkait makna maupun struktur gramatikalnya, tetapi hal ini belum tentu dapat diaplikasikan pada teks yang lain.


b. Metode Tafsiriyah (maknawiyah)

Merupakan suatu cara penerjemahan yang tidak memperhatikan peniruan susunan dan urutan teks sumber. Yang terpenting dalam metode ini adalah penggambaran makna dan gagasan bahasa sumber dengan baik dan utuh. Dalam metode ini, seorang penerjemah tidak bersusah-payah memaksakan diri untuk memahami setiap kata.
 Contoh:

رَأَيْتُ ذَا الْوَجْهَيْنِ أَمَامَ الْفَصْلِ.

Artinya: “ Aku melihat si muka dua didepan kelas”
Mencermati terjemahan tersebut, kita mendapati ketidakpatuhan untuk mengalihkan kata kedalam bahasa indonesia (Bsa). Prinsip yang ditempuh adalah perhatian terhadap makna yang dimaksud. Pengalihan tidak dilakukan berdasarkan kata per kata. Tetapi, dititikberatkan pada makna. Meskipun demikian, terjemahan tersebut tidak lepas dari ide atau gagasan yang dimaksud.

Metode penerjemahan menurut literatur lain:

طريقة الترجمة تنقسمين، هو :
1. ترجمة حرفية
الترجمة الحرفية هي التى تراعى فيها محاكاة الأصل فى نظمه و ترتيبه، فهى تشبه وضع المرادف مكان مرادفه، و بعض الناس يسميها "ترجمة لفظية" ، وبعضهم يسميها "بترجمة مساوية" ؛ والمترجم بهذه الترجمة الحرفية ، فإنه يقصد إلى كل كلمة فى الأصل فيفهمها ثم يستبدل بها كلمة تساويها فى اللغة الأخرى مع وضعها موضوعها، و إحلالها محلها، و ان أدّى ذلك الى إخفاء المعنى (غموضه) المراد من الأصل بسبب اختلاف، اللغتين فى موقع استعمال الكلام فى المعانى المرادة إلفا (عادة) و استحسانا.
2. ترجمة تفسيريه
الترجمة التفسيريه هى التى تراعى فيها تلك المحاكاة أى محاكاة الأصل فى نظمه و ترتيبة بل المهّم فيها حسن تصوير المعانى و الأغراض كالمة، ولهذا تسميها أيضا "بترجمة معناويه" ‘؛ والترجم بهذا الترجمة التفسيرية فإنه يعمد الى المعنى الذى يدلّ عليه تركيب الأصل فيفهمه ثم يصبه فى قالب (صيغة /شكل) يؤدّيه من اللغة الأخرى موافقا لمراد الأصل من غير أن يكلّف نفسه عناء الوقوف عند كلّ مفرد ولاستبدالٍ غيره فى موضعه.

Artinya:
Metode penerjemahan terbagi menjadi dua bagian, yaitu:

1. Metode harfiah 
Metode harfiah ialah terjemahan yang memperhitungkan simulasi asal dalam sistem dan ketertibannya, hal ini mirip dengan sinonim, dan biasa disebut dengan “terjemahan lafdziah”, dan disebut juga dengan “terjemahan musawiyah/padanan”, penerjemahannya sering disebut dalam terjemahan harfiah, maka hal ini dimaksudkan untuk setiap kata dalam bahasa sumbernya dan kemudian dipahami dan diganti dengan kata yang sama dalam bahasa lain dengan sasarannya, dan mengarah pada penyembunyiannya makna (ambiguistas) yang asli karena perbedaan, dua bahasa ini menggunakan ucapan dalam makna yang dimaksud kebiasaan dan apresiasinya. 
2. 
Metode tafsiriyah

Metode tafsiriyah adalah terjemahan yang memperhitungkan simulasi ke simulasi asli dalam sistem dan ketertibannya tetapi penting di dalamnya pencitraan makna dan tujun yang baik, itu sebabnya biasa di sebut juga dengan “terjemahan maknawiyah” ; hal ini didasarkan pada makna yang di tunjukkan oleh komposisi asli dan kemudian memahaminya dan memasukkannya ke dalam contoh (bentuk/samaran) dilakukan dari bahasa lain sesuai dengan asal usul aslinya, namun tidak repot-repot mengalihkan di setiap kata atau mengganti yang lain dengan sumbernya. 

3. Ketepatan Terjemahan
Keakuratan atau ketepatan terjemahan menurut teori barat Larson (1998), yaitu: Aspek keakuratan mengacu pada sejauhmana tingkat kesepadanan pesan antara teks sumber dan teks target. Aspek ini harus dijadikan prioritas utama dalam penerjemahan. Sebab, keakuratan merupakan konsekuensi logis dari konsep dasar penerjemahan bahwa suatu teks disebut terjemahan kalau teks tersebut memiliiki hubungan padanan dengan teks sumber.
 
Keakuratan berkaitan dengan makna kata, frase, klausa, dan kalimat bahasa sumber yang bisa diterjemah secara tepat kedalam bahasa target. Pemilihan diksi harus mempertimbangkan hubungan aspek kecocokan dengan pemakaian bahasa dalam disiplin Ilmu tertentu. Sebagai contoh , kata تَقْدِيْرٌ dalam ilmu tauhid berarti ‘takdir’. Namun, ungkapan شُكْرٌ وَتَقْدِيْرُ dalam skripsi berbahasa Arab berarti ‘ucapan terimakasih dan penghargaan. Oleh karena itu mengedit bukan sekedar memotong kata, melainkan memperjelas maksud dalam pemilihan kata tersebut.

H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Data

Dalam penelitian ini jenis data yang akan digunakan adalah jenis data kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif ialah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan dan penelitian ini yang paling sederhana, dibandingkan dengan penelitian-penelitian yang lain.
 Adapun metode kualitatif atau lebih tepatnya studi literature atau penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang dilakukan diperpusatakaan dimana objek penelitian biasanya digali dengan beragam informasi kepustakaan (buku, ensiklopedia, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan dokumen).
 
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer pada penelitian ini adalah terjemahan kitab “Al-Hikam” karya Ahmad bin ‘Athaa’illah oleh penerjemah Musa Turoichan Al Qudsiy dan H.Salim Bahreisy.
b. Sumber Data Sekunder
Adapun data sekunder penelitian ini antara lain , yaitu kamus Al-Munawwir, kamus Al Bishri, Kamus Besar Bahasa Indonesia Serta buku-buku referensi yang relevan dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini menggunakan kepustakaan (library research). Karena penelitian ini bersifat kualitatif, data yang diperoleh adalah data deskriptif, Teknik pengumpulan data  yang digunakan adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi ialah mencari data-data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, notulen, dan sebagainya.
 Dan juga pengumpulan data ini merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, teknik pengumpulan data langsung diambil dari beberapa konten kitab Al-Hikam.

4. Analisis Data Penelitian
Data yang telah terkumpul dan tersusun, kemudian dikelompokkan lagi untuk menentukan beberapa hal dari permasalahan metode penerjemahan dan ketepatan terjemahannya. Kemudian, hasilnya akan  dianalisis dengan metode komparatif. metode komparatif yaitu  sejenis penelitian deskriptif, yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya fenomena tertentu. Jadi penelitian komparatif adalah jenis penelitian untuk membandingkan antara dua atau lebih dari suatu variabel tertentu.
 
I. Sistematika Penulisan

Adapun sistematis penulisan yang digunakan penulis dalam penelitian ini, sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II landasan Teori membahas masalah-masalah yang dikaji, meliputi : pengertian terjemah, proses kerja menerjemah secara global, teori terjemah, dan metode penerjemahan.  

Bab III Biografi Singkat Penulis dan Penerjemah Al Hikam mencakup tentang gambaran umum dari kitab Al-Hikam, biografi Musa Turoichan Al Qudsy serta H. Salim Bahreisy .

Bab IV Analisis Terjemahan Kitab Al Hikam

membahas dari hasil komparasi dalam metode penerjemahan serta ketepatan terjemahan terhadap dua penerjemah Al Hikam.

Bab V   Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
BAB II

LANDASAN TEORI

A. Definisi Terjemah
Terjemah secara bahasa berasal dari kata bahasa Arab “tarjamu-yutarjimu-tarjamah” maknanya menjelaskan dan menafsirkan.
 Ada dua makna mengenai pengertian terjemah, yaitu mengungkapkan atau menjelaskan (kalam), dan dalam arti menafsirkan.
 Terjemah adalah usaha memindahkan pesan dari teks sumber dengan padanannya ke dalam bahasa sasaran. Definisi sederhana tersebut memuat unsur-unsur utama dalam penerjemahan, yaitu:

1. Bahasa Sumber (اللغة المترجمة عنها) atau (لغة الأصل)


Bahasa sumber menunjuk kepada bahasa Arab yang memiliki ragam fusha, bukan ragam dialek tertentu.

2. Bahasa Sasaran (اللغة المترجمة اليها) atau (لغة نقل)

Bahasa sasaran atau teks sasaran adalah bahasa Indonesia sebagai bahasa sasaran penerjemahan teks Arab. Bahasa Indonesia adalah salah satu tabi’ yang menyerap banyak sekali kosakata dan peristilahan bahasa Arab. 

3. Pesan (فكرة)

Terjemah diartikan sebagai pengalihan teks sumber pada teks sasaran secara bebas. Kata bebas dalam pengertiannya menyiratkan bahwa yang ditransfer adalah pesannya saja, jadi definisi terjemah hanya sebagai pengalihan pesan.

Pada dasarnya, penerjemahan adalah upaya mengalihkan amanat dari bahasa sumber ke dalam bahasa target dengan cara menemukan ekuivalensi yang memiliki struktur semantik yang sepadan.
 Penerjemahan dapat juga didefinisikan sebagai memindahkan suatu amanat dari bahasa sumber ke dalam bahasa penerima (sasaran) dengan  mengungkapkan maknanya dan kemudian mengungkapkan gaya bahasanya.
 

Menurut Az-Zarqani, kata tarjamah memiliki empat pengertian, sebagai berikut:

1. Menyampaikan tuturan kepada orang yang kurang mampu menerima tuturan itu. 

2. Menjelaskan tuturan dengan bahasa yang sama. Sebagai contoh bahasa Arab dijelaskan dengan bahasa Arab, atau bahasa Indonesia dijelaskan dengan bahasa Indonesia pula. 
3. Menafsirkan tuturan dengan menggunakan bahasa yang berbeda, misalnya bahasa Arab dijelaskan lebih lanjut dengan bahasa Indonesia atau sebaliknya.

4. Mengalihkan tuturan dari suatu bahasa kedalam bahasa lain, seperti mengalihkan bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia.

Dari paparan tersebut, tampak jelas bahwa istilah terjemah merujuk pada suatu pengertian pokok, yaitu menyampaikan, menjelaskan, menafsirkan, dan mengalihkan tuturan, baik dengan menggunakan bahasa yang sama maupun yang berbeda.
 

Dan juga Beberapa pakar bahasa Arab mengatakan sebagai berikut:
1)  تبليغ الكلام لمن لا يبلغ 
ب) تفسير الكلام بلغته التى جاء بها
ج) تفسير الكلام بلغته غير لغته ، وقيل "إن كلمة الترجمة تستعمل فى اللغة العربية بمعنى التبيين مطلقا"
د) نقل الكلام باللغة إلى الأخرى.

Menurut pendapat lain:

التَّرْجَمَةُ هى نَقْلُ اْلكَلاَمُ مِنْ لُغَةٍ إِلَى لُغَةٍ أُخْرَى. وَإِذَا لَمْ يَفْهَمُ الْمُتَرْجِمُ الْكَلاَمَ الْمَكْتُوْبَ بِلْغَةٍ مَا فَلَنْ يَسْتَطِيْعَ أَنْ يَنْقِلَهُ إِلَى لُغَةٍ أُخْرَى. وَإِذَا نَقَلَهُ بِدُوْنٍ فَهْمٍ كَافٍ فَسَوْفَ يَنْتَجُ أَلْغَازًا وَ أَحَاجِى يُحَارُ فِيْهَا قَارِئَهَا.

“Terjemah adalah mengalihkan sebuah kalimat dari satu bahasa ke bahasa lain. Apabila seorang penerjemah tidak dapat memahami kalimat yang tertera dalam bahasa tersebut, maka ia tidak akan mampu menerjemahkannya ke bahasa lain. Tsu yang tidak dipahami secara sempurna akan menghasilkan kebingungan, dan sulit diserap oleh pembaca Tsa.”
Dan ini pengertian terjemah dari sebagian para ahli, sebagai berikut:

1. Menurut Brislin, terjemahan adalah istilah umum yang mengacu pada proses pengalihan (transfer) buah pikiran dan ide dari satu bahasa (Bahasa sumber) ke dalam bahasa yang lain (Bahasa sasaran), baik dalam bentuk tulisan maupun lisan, baik kedua bahasa tersebut didasarkan pada isyarat-isyarat sebagaimana bahasa isyarat orang tuli.

2. Menurut Nida dan Taber, terjemahan ialah usaha memproduksi pesan dalam bahasa sumber ke bahasa sasaran dengan ekuivalensi alami yang semirip mungkin, pertama dalam makna kemudian dalam gaya bahasanya.

3. Menurut Larson, terjemah adalah memindahkan makna dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran.

4. Menurut suhendra yusuf, terjemah adalah semua kegiatan manusia dalam mengalihkan seperangkat informasi atau pesan.

Menerjemahkan secara umum merupakan suatu proses pengalihan ide atau gagasan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran. Kegiatan menerjemahkan tidak hanya sering dikaitkan dengan keperluan mendesak untuk menyampaikan ide atau gagasan dari satu bahasa ke bahasa lain, dalam konteks dan pembelajaran bahasa, terkait dengan usaha untuk menguasai bahasa asing tertentu.

B. Kualifikasi Terjemahan
الترجمة فن صعب المراس والممارسة، فن يجمع بين فروع اللغة المنقول منها (اللغة المصدر) واللغة المنقول إليها (اللغة الهدف)، ولا يمكن الإجادة فيه إلا إذا توافرت شروط أساسية فى المترجم أهمها:
1. قاعدة عريضة من مفردات اللغة التى يترجم منها وإليها وكذلك إلمام كامل  بالمصطلحات والتعبيرات التى تتميز بها كل لغة.  
2. دراسة متعمقة للقواعد والنحو والبلاغة والبيان فى اللغتين
3. ثقافة واسعة بمعناها الواسع الذى عرفه العرب القدماء بأنه الأخذ من كل علم 
4. الأمانة فى نقل الأفكار الواردة فى النص الأصلى و نقلها بلغة واضحة وسلسة ومفهومة ألى اللغة المترجم إليها بدون إختصار أو حذف.
5. الصبر، لأن الترجمة تحتاج إلى ممارسة وتدريب طويل وبحث فى المعاجم والقواميس والمراجع.

C. Teori Terjemah
Menurut Larson (1998) demi kualitas terjemahan ,perlu dipertimbangkan tiga hal penting dalam penerjemahan, yaitu: keakuratan (Accuracy), kejelasan (Clearness), kewajaran (Naturalness).

1.  Keakuaratan (Accuracy)

Aspek keakuratan mengacu pada tingkat kesepadanan pesan antara teks sumber dan teks target. Aspek ini harus dijadikan prioritas utama dalam penerjemahan. Sebab, keakuratan merupakan konsekuensi logis dari konsep dasar penerjemahan bahwa suatu teks disebut terjemahan kalau teks tersebut memiliki hubungan padanan dengan teks sumber. 

Keakuratan berkaitan dengan hasil terjemahan yang dapat mengantarkan amanat teks sumber kepada pembaca terjemahan. Terjemahan yang akurat berarti tidak mengalami distorsi makna. Dengan kata lain, makna kata, frase, klausa, dan kalimat bahasa sumber diterjemahkan secara tepat kedalam bahasa target. Jadi, aspek keakuratan sangat terkait dengan benar-salah hasil terjemahan. Dan benar-salah terjemahan ini berkaitan dengan masalah makna, bukan bentuk.

2.  Kejelasan (Clearness)

Keakuratan suatu terjemahan harus dibingkai dengan kejelasan. Terjemahan yang berkualitas salah satunya terkait dengan tingkat keterpahaman menurut pembacanya. Terjemahan yang tidak jelas pasti sulit dipahami. Aspek kejelasan berkenaan dengan sejauhmana tingkat kemudahan pembaca dalam memahami maksud sebuah teks terjemahan. 
Dengan demikian, kejelasan terjemahan terkait dengan seluruh unsur yang terdapat dalam sebuah teks, termasuk kosakata dan konstruksi kalimat, yang memengaruhi keterpahaman teks tersebut. Jadi, aspek kejelasan ini menyangkut tingkat keterbacaan hasil terjemahan. Aspek kejelasan juga berhubungan dengan upaya mamanjakan pembaca teks terjemahan. Manjakan pembaca dengan segala kemudahan, sehingga dapat memahami terjemahan dengan semudah-mudahnya.

3.    Kewajaran (Naturalness)

Sisi yang terakhir ini berkaitan dengan seberapa alamiah sebuah terjemahan, sehingga dapat dipahami dengan baik oleh pembacanya. Oleh karena itu, suatu terjemahan menggunakan tata bahasa dan gaya bahasa yang berlaku dalam bahasa target. Jadi, pesan yang terdapat dalam teks sumber mesti disampaikan dalam bahasa terjemahan yang lugas, jelas, dan alamiah. Aspek kewajaran berhubungan dengan efek yang dihasilkan sebuah terjemahan.

Aspek kewajaran ini tentu saja bersifat subjektif, sebab tidak terkait dengan persoalan benar-salah hasil terjemahan. Hasil terjemahan memenuhi aspek kesesuaian dengan alam bahasa target. Ketidaksesuaian bahasa terjemahan akan melahirkan kerancuan, sehingga pembacapun bingung, sepertinya kata-kata dalam bahasa Indonesia, tapi strukturnya dalam bahasa Arab.

D.       Metode Penerjemahan
Metode adalah cara yang dipakai untuk melakukan sesuatu dan mendapatkan target yang ingin dicapai. Seorang pedagang sayur misalnya, ia pasti menggunakan cara-cara tertentu untuk menarik pembeli agar barang dagangannya laku di pasar. Cara menjadi instrumen yang dapat menentukan kesuksesan seseorang dalam mencapai tujuan dalam segala hal.
 

Begitupula metode bagi seorang penerjemah menjadi hal yang urgen. Agar target dalam menerjemahkan dapat dicapai, maka seorang penerjemah pasti akan menggunakan metode atau cara tertentu yang terkait dengannya. Banyak metode penerjemah yang dipakai oleh para penerjemah tergantung kecenderungan dan kapasitas kemampuannya. Oleh karena itu dapat dipastikan, bahwa antara satu penerjemah dengan penerjemah lain memiliki metode atau cara yang berbeda.
Terdapat beberapa metode yang biasa dipakai oleh para penerjemah, yaitu metode penerjemahan harfiah (lafdziyah) dan metode penerjemahan tafsiriyah (maknawiyah). 

c. Metode harfiah (lafdziyah)
Merupakan cara menerjemahkan teks dengan memperhatikan peniruan terhadap susunan dan urutan teks sumber. Yang menjadi sasaran metode penerjemahan ini adalah kata. Contoh :
فكل الناس فى الإسلام ينادون بأن دورة النبوة قد ختمت مع خاتم النبيين، أما فى التشيع فإن ثمة دورة ثانية هى دورة الولاية.

Artinya:  “ maka setiap orang dalam islam menyatakan bahwa peran kenabian telah  seiring dengan akhir kenabian Muhammad Saw. Adapun dalam kalangan Syi’ah, maka disana ada peran kedua, yaitu peran kewalian (wilayah).”
Kalau kita memperhatikan teks dan terjemahannya sebagaimana tersebut di atas, maka tampak bahwa penerjemahan dilakukan secara literal. Kata per kata dialihkan ke dalam bahasa Indonesia. Demikian pula susunan kalimatnya hampir tidak mengalami perubahan yang cukup signifikan. Meskipun demikian, hasil terjemahan tidak keluar dari arti yang dikandung oleh teks asli, jelas bahwa terjemahannya dapat dipahami dengan baik. Dalam kasus ini, tidak ditemukan masalah yang serius, baik terkait makna maupun struktur gramatikalnya, tetapi hal ini belum tentu dapat diaplikasikan pada teks yang lain.


d. Metode Tafsiriyah (maknawiyah)
Merupakan suatu cara penerjemahan yang tidak memperhatikan peniruan susunan dan urutan teks sumber. Yang terpenting dalam metode ini adalah penggambaran makna dan gagasan bahasa sumber dengan baik dan utuh. Dalam metode ini, seorang penerjemah tidak bersusah-payah memaksakan diri untuk memahami setiap kata. Contoh:
رَأَيْتُ ذَا الْوَجْهَيْنِ أَمَامَ الْفَصْلِ

“ Aku melihat si muka dua didepan kelas”


Mencermati terjemahan tersebut, kita mendapati ketidakpatuhan untuk mengalihkan kata kedalam bahasa indonesia (Bsa). Prinsip yang ditempuh adalah perhatian terhadap makna yang dimaksud. Pengalihan tidak dilakukan berdasarkan kata per kata. Tetapi, dititikberatkan pada makna. Meskipun demikian, terjemahan tersebut tidak lepas dari ide atau gagasan yang dimaksud.

Metode penerjemahan menurut pendapat lain:

طريقة الترجمة تنقسمين، هو :
1. ترجمة حرفية
الترجمة الحرفية هي التى تراعى فيها محاكاة الأصل فى نظمه و ترتيبه، فهى تشبه وضع المرادف مكان مرادفه، و بعض الناس يسميها "ترجمة لفظية" ، وبعضهم يسميها "بترجمة مساوية" ؛ والمترجم بهذه الترجمة الحرفية ، فإنه يقصد إلى كل كلمة فى الأصل فيفهمها ثم يستبدل بها كلمة تساويها فى اللغة الأخرى مع وضعها موضوعها، و إحلالها محلها، و ان أدّى ذلك الى إخفاء المعنى (غموضه) المراد من الأصل بسبب اختلاف، اللغتين فى موقع استعمال الكلام فى المعانى المرادة إلفا (عادة) و استحسانا.
2. ترجمة تفسيريه
الترجمة التفسيريه هى التى تراعى فيها تلك المحاكاة أى محاكاة الأصل فى نظمه و ترتيبة بل المهّم فيها حسن تصوير المعانى و الأغراض كالمة، ولهذا تسميها أيضا "بترجمة معناويه" ‘؛ والترجم بهذا الترجمة التفسيرية فإنه يعمد الى المعنى الذى يدلّ عليه تركيب الأصل فيفهمه ثم يصبه فى قالب (صيغة /شكل) يؤدّيه من اللغة الأخرى موافقا لمراد الأصل من غير أن يكلّف نفسه عناء الوقوف عند كلّ مفرد ولاستبدالٍ غيره فى موضعه.

BAB III

BIOGRAFI SINGKAT PENULIS DAN PENERJEMAH AL-HIKAM
A. Biografi Syeikh Ahmad Bin Atha’illah Al-Iskandari Dan Karya-Karyanya
1. Biografi Syeikh Ahmad Bin Atha’illah Al-Iskandari

Nama lengkapnya adalah Syeikh ahmad bin muhammad bin Atha’illah Al-Iskandari wafat tahun 1309 M, hidup di Mesir pada masa kekuasaan Dinasti Mameluk. Ia lahir di Kota Alexandria (Iskandariyah), lalu pindah ke Kairo. Di Kota inilah ia menghabiskan hidupnya dengan mengajar fiqh mazhab Imam Maliki di berbagai intelektual, antara lain Masjid Al-Azhar. Di waktu yang sama dia juga dikenal luas di bidang tasawuf sebagai seorang “Master” (syeikh) besar ketiga kalangan dilingkungan tarekat sufi Syadziliyah.   

Ibnu Atha’illah tergolong ulama’ yang produktif. Tak kurang dari 20 karya yang pernah dihasilkannya. Meliputi bidang tasawuf, tafsir, aqidah, hadist, nahwu, dan ushul fiqh. Dari beberapa karyanya itu yang paling terkenal adalah kitab Al-Hikam. Kitab itu sudah beberapa kali disyarah. Antara lain oleh muhammad bin ibrahim bin ibad Ar-Rasyid Rundi, syeikh Ahmad Zaruq, dan Ahmad bin Ajiba.

Keluarga Atha’illah adalah keluarga yang terdidik dalam lingkungan Agama, kakek dari jalur nasabnya adalah seorang ulama’ fiqh pada masanya. Kota iskandariyah pada masa atha’illah memang salah satu kota ilmu di Semenanjung Mesir, karena iskandariyah banyak dihiasi oleh banyak ulama’ dalam bidang fiqh, hadist, ushul, dan ilmu-ilmu bahasa Arab, tentu saja juga memuat banyak tokoh-tokoh tasawuf dan para Auliya’ Sholihin.

Oleh karena itu tidak heran bila atha’illah tumbuh sebagai seorang faqih, sebagaimana harapan dari kakeknya.  Kemudian berlanjut sampai pada tingkatan tawasuf. Hal ini membuat kakeknya secara terang-terangan tidak menyukainya.

Ahmad bin Atha’illah Al-Iskandri dikenal sebagai sosok yang dikagumi dan bersih. Ia menjadi panutan bagi banyak orang yang meniti jalan menuju Tuhan. Menjadi teladan bagi orang-orang yang ikhlas, dan imam bagi para juru nasihat. Meski ia tokoh kunci di sebuah tarikat, bukan berarti aktifitas dan pengaruh intelektualismenya hanya terbatas di tarikat saja. Buku-buku Ibnu Atha'illah dibaca luas oleh kaum muslimin dari berbagai kelompok, bersifat lintas mazhab dan tarikat, terutama kitab Al-Hikam.

Kitab Al-Hikam ini merupakan karya utama Ibnu Atha’illah, yang sangat populer di dunia Islam selama berabad-abad, sampai hari ini. Kitab ini juga menjadi bacaan utama di hampir seluruh pesantren di Nusantara. Syekh Ibnu Atha’illah menghadirkan Kitab Al-Hikam dengan sandaran utama pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Guru besar spiritualisme ini menyalakan pelita untuk menjadi penerang bagi setiap salik, menunjukkan segala aral yang ada di setiap kelokan jalan, agar kita semua selamat menempuhnya.

Kitab Al-Hikam merupakan ciri khas pemikiran Ibnu Atha’illah, khususnya dalam paradigma tasawuf. Di antara para tokoh sufi yang lain seperti Al-Hallaj, Ibnul Arabi, Abu Husen An-Nuri, dan para tokoh sufisme falsafi yang lainnya, kedudukan pemikiran Ibnu Atha’illah bukan sekedar bercorak tasawuf falsafi yang mengedepankan teologi. Tetapi diimbangi dengan unsur-unsur pengamalan ibadah dan suluk, artinya di antara syari’at, tarikat dan hakikat ditempuh  dengan cara metodis. Corak Pemikiran Ibnu Atha’illah dalam bidang tasawuf sangat berbeda dengan para tokoh sufi lainnya. Ia lebih menekankan nilai tasawuf  pada ma’rifat. 
2. 
Karya-karya  Syeikh Ahmad Bin Atha’illah Al-Iskandari 

Beberapa kitab yang ditulis adalah:

a) Al-Tanwir Fi Isqath Al-Tadbir,

b) Unwan At-Taufiq fi’dab Al-Thariq, 

c) Miftah Al-Falah  

d) Al-Qaul Al-Mujarrad fil Al-ism Al-Mufrad.
  
B.  Biografi H. Salim Bahreisy Dan Karya-karyanya

1.  Biografi H. Salim Bahreisy

Salim Bahreisy lahir di Kejeron pada tahun 1919, beliaupun tinggal bersama keluarga yang penuh religius. Berada di lingkungan yang Agamis membuat beliau syarat untuk mendalami Ilmu Agama. Mensyiarkan Agama Islam secara langsung atau tidak langsung, dengan metode ceramah dan mengajar serta menulis dan menerjemahkan buku-buku agama Islam. 

Buku terjemah kitab Al-Hikam diterjemahkan oleh H. Salim Bahreisy, yang telah di revisi pada tahun 1980. Buku ini terdiri dari 226 halaman. Buku ini diterbitkan oleh Balai Surabaya. 

2. Karya-karya H. Salim Bahreisy

H. Salim Bahreisy menerjemahkan beberapa buku, yaitu:

a. Terjemah Al-Hikam (Balai Buku Surabaya)

b. Terjemah Riyadhus Shalihin, 2 Jilid (PT. Al-Ma’arif)

c. Terjemah Tafsir Ibnu Katsir (PT. Bina Ilmu)

d. Terjemah Al-lu’lu wa marjan, 2 Jilid (PT. Bina Ilmu)

e. Terjemah Bulughul Maram (PT. Balai Buku: Surabaya)

f. Pedoman Orang Shaleh, 4 jilid

g. Do’a- do’a Luhur (PT. Pustaka Progresif)

h. Parameter Etika Muslim (kandungan surat alhujarat), kajian pembelajaran untuk masyarakat

i. Petunjuk Jalan Yang Lurus (Terjemah Irsyadul Ibad Lil Irsyadil Ibad) 

j. Terjemah Al-Qur’an hakim

k. Terjemah Shahih Bukhari Muslim, 2 Jilid (PT. Balai Buku).

C.  Karya-karya Musa Turoichan Al-Qudsy

Musa Turoichan Al-Qudsy menerjemahkan beberapa buku, yaitu:

a. Terjemahan Al-hikam 

b. Fafirru ila allah

c. Tanda-tanda hari kiamat

d. Nikmatnya bulan madu dalam pernikahan

e. Kehebatan dan keampuhan hizib

f. Himpunan dan khasiat ayat-ayat al-qur’an da asma’ul husna

g. Munculnya dajjal dan imam mahdi di akhir zaman

h. Ketajaman mata hati

BAB IV

ANALISIS KETEPATAN TERJEMAHAN DALAM KITAB AL-HIKAM
Kitab Al Hikam adalah salah satu karangan Ahmad bin ‘Athaaillah yang didalamnya menjelaskan tentang ilmu tasawuf. Ilmu tasawuf adalah bagian atau cabang dari ilmu Islam, seperti ilmu tauhid dan ilmu fiqih. Ilmu ini bertujuan untuk membersihkan hati agar tidak sombong dan dendam pada orang lain. Tujuan pokok ilmu tasawuf adalah menuju kepada Allah untuk mencapai ma’rifat antara hamba dengan sang pencipta.

Buku terjemahan kitab Al-Hikam karya H. Salim Bahreisy dan Musa Turoichan Al-Qudsy terdiri dari banyak hikmat yang ada dalam kitab ini. Namun yang akan di analisis ialah 9 hikmat yang terdapat pada halaman 1-25. kemudian 9 hikmat yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Bahasa sumber:

1. مِنْ عَلاَمَاتِ اْلإِعْتِمَادِ عَلَى اْلعَمَلِ نُقْصَانُ الرَّجَاءِ عِنْدَ وُجُوْدِ الزَّلَلِ
Bahasa sasaran:
	H. Salim Bahreisy
	Musa Turoichan Al-Qudsy

	Setengah dari tanda bahwa seorang itu bersandar diri pada kekuatan amal usahanya, yaitu berkurangnya pengharapan terhadap rahmat karunia Allah ketika terjadi padanya suatu kesalahan/dosa.
	Sebagian dari tanda-tanda orng yang i’timad (menyandarkan diri) pada kekuatan amal usahanya adalah berkurangnya pengharapan terhadap rahmat dan pengampunan Allah ketika ia berbuat suatu kesalahan (dosa).


Analisis teks:

Dalam terjemahan pada kitab Al-Hikam ini, penulis menemukan empat kata yang diterjemahkan secara berbeda. Terjemahan kata yang dimaksud sebagai berikut:

	No
	Bahasa sumber (Arab)
	Bahasa sasaran (Indonesia)

	
	
	Terjemah

H. Salim Bahreisy
	Terjemah

Musa Turoichan Al-Qudsy

	1.
	مِنْ
	Setengah
	Sebagian

	2.
	اْلإِعْتِمَادِ
	Bersandar diri
	I’timad (menyandarkan diri)

	3.
	اْلعَمَلِ
	Kekuatan amal usahanya
	Kekuatan amal usahanya

	4.
	الرَّجَاءِ
	Pengharapan terhadap rahmat karunia Allah
	Pengharapan terhadap rahmat dan pengampunan Allah


H. Salim Bahreisy menerjemahkan kata مِنْ dengan arti “setengah”, terjemahan secara harfiyah ini sudah benar, tetapi kata من  yang setelahnya diikuti kata علامات. kata benda jama’, masdhar, atau isim tafdhil, maka kata tersebut diartikan “diantara, ada, beberapa” tergantung konteksnya. Kemudian kata من  diatas yang tepat diartikan “diantara”. Kemudian kata اْلإِعْتِمَادِ dengan makna “bersandar diri”, terjemahan kata اْلإِعْتِمَادِ ini sudah benar, karena pada kamus Al-Munawwir bermakna “bersandar diri”.
 Kemudian pada kata العمل penerjemah menerjemahkan dengan arti “kekuatan amal usahanya”. Kata العمل lebih tepat diartikan dengan “perbuatan”, karena kata العمل merupakan masdhar yang berarti berbuat, mengerjakan, dan melakukan, dalam kamus al-munawwir bermakna “perbuatan, amal”.
 Dan dalam KBBI edisi ketiga kata amal adalah “perbuatan baik atau buruk”.
 Sedangkan kata الرَّجَاءِ penerjemah menerjemahkan dengan arti “pengharapan terhadap rahmat karunia Allah”. Lebih tepat diartikan dengan makna “pengharapan ampunan terhadap rahmat Allah Swt”. Karena الرَّجَاءِ adalah sesuatu harapan untuk mendapatkan pengampunan Allah Swt. Dan الرَّجَاءِ berarti "harapan tehadap rahmat dan ampunan".

Sedangkan terjemahan Musa Turoichan Al-Qudsy menerjemahkan secara tafsiriyah. Kata مِنْ dengan arti “sebagian”. Lebih tepat diterjemahkan dengan makna “diantara”. Dan kata اْلإِعْتِمَادِ “i’timad (menyandarkan diri)”, terjemahan ini secara tafsiriyah dan memboroskan kata karena cara menerjemahkannya diikuti kata “i’timad” tetap pada kata BSu nya. Jadi lebih tepat kata اْلإِعْتِمَادِ bermakna “bersandar” sesuai pada kamus Al-Munawwir. Dan kata العمل diatas lebih tepat diterjemahkan menjadi “perbuatan”. Kemudian kata الرَّجَاءِ bermakna “Pengharapan terhadap rahmat dan pengampunan Allah”. Pada terjemahan oleh Musa turoichan ini terjadi pemborosan kata dengan tambahan kata “dan”. Sedangkan kata الرَّجَاءِ lebih tepat diterjemahkan dengan makna “pengaharapan ampunan terhadap rahmat Allah Swt”. Sehingga ketepatan terjemahan  diatas menjadi:

	خياريّ الترجمة (معناها)

	diantara tanda bersandar diri pada perbuatan, yaitu berkurangnya pengharapan ampunan terhadap rahmat karunia Allah tatkala terjadi khilaf pada dirinya.


Bahasa sumber:
2. إِرَادَتُكَ التَّجْرِيْدُ مَعَ إِقَامَةِ اللهِ إِيَّاكَ فِى اْلأَسْبَابِ مِنَ الشَّهْوَةِ الْخَفِيَّةِ. وَإِرَادَتُكَ اْلأَسْبَابِ مَعَ إِقَامَةِ اللهِ إِيَّاكَ فِى التَّجْرِيْدِ إِنْحِطَاطٌ عَنِ الْهِمَّةِ اْلعَلِيَّةِ. 
Bahasa sasaran:
	H. Salim Bahreisy
	Musa Turoichan Al-Qudsy

	Keinginan untuk tajrid (melulu beribadat, tanpa berusaha dunia), padahal Allah masih menempatkan engkau pada golongan orang-orang yang harus berusaha (kasab) untuk mendapatkan kebutuhan sehari-hari, maka keinginanmu itu termasuk syahwat hawa nafsu yang samar (halus). Sebaliknya keinginanmu untuk berusaha kasab, padahal Allah telah menempatkan dirimu pada golongan orang yang melulu beribadat tanpa kasab, maka keinginan yang demikian berarti menurun dari semangat dan tingkat yang tinggi.
	Keinginanmu untuk selalu beribadah tanpa berusaha dunia (tajrid), padahal Allah telah menempatkanmu pada golongan orang yang harus berusaha (sabab), maka keinginanmu itu adalah syahwat (hawa nafsu) yang samar (halus). Sebaliknya keinginanmu untuk berusaha dunia (sabab) padahal Allah telah menempatkan dirimu pada golongan orang yang selalu beribadah tanpa berusaha dunia (tajrid), maka keinginanmu itu adalah penurunan dari semangat dan tingkatan yang tinggi.


Analisis teks:

Dalam terjemahan pada kitab Al-Hikam ini, penulis menemukan tiga kata dan satu frasa yang diterjemahkan secara berbeda. Terjemahan kata yang dimaksud sebagai berikut:

	No
	Bahasa sumber (Arab)
	Bahasa sasaran (Indonesia)

	
	
	Terjemah

H. Salim Bahreisy
	Terjemah

Musa Turoichan Al-Qudsy

	1.
	إِرَادَتُكَ
	Keinginan
	keinginanmu

	2.
	التَّجْرِيْدُ
	tajrid (melulu beribadat, tanpa berusaha dunia)
	selalu beribadah tanpa berusaha dunia (tajrid)

	3.
	الشَّهْوَةِ الْخَفِيَّةِ
	syahwat hawa nafsu yang samar (halus)
	syahwat (hawa nafsu) yang samar (halus)

	4.
	إِنْحِطَاطٌ
	Menurun
	Penurunan


Terjemahan pada H. Salim Bahreisy pada kata إِرَادَتُكَ bermakna “keinginan” memang sudah benar tetapi diiringi dengan dhomir (ك) yang maknanya “kamu”, maka terjemahan tersebut kurang bisa dipahami, karena tidak tahu siapa yang mempunyai keinginan pada terjemahan diatas. Jadi lebih tepat diterjemahkan menjadi “keinginanmu”. Dan kata التَّجْرِيْدُ bermakna “tajrid (melulu beribadat, tanpa berusaha dunia)” kurang bisa dipahami dan boros kata karena masih diikuti BSU nya (tajrid), التَّجْرِيْدُ menurut kamus Al-Munawwir adalah meninggalkan urusan yang bersifat duniawi termasuk mencari rizki, jadi lebih tepat diterjemahkan dengan makna “meninggalkan urusan duniawi”. Kemudian kata  الشَّهْوَةِ الْخَفِيَّةِ bermakna “syahwat hawa nafsu yang samar (halus)”. Kata الشَّهْوَةِ dalam kamus Al-Munawwir bermakna “nafsu, selera, keinginan”, الْخَفِيَّةِ bermakna “diam-diam, tersembunyi, samar”, jadi الْخَفِيَّةِ الشَّهْوَةِ lebih tepat diterjemahkan dengan makna “keinginan yang tersembunyi”. Kata إِنْحِطَاطٌ bermakna “menurun” sudah benar. Tetapi lebih tepat lagi bermakna “penurunan”. Dan juga pada syarah H.Salim Bahreisy terdapat kesalahan ketik, kata setelah إِنْحِطَاطٌ adalah مِنْ itu salah ketik. Yang benar adalah عَنْ pada kitab Al-Hikam.


Kemudian terjemahan Musa Turoichan Al-Qudsy. Kata إِرَادَتُكَ bermakna “keinginanmu” sudah tepat. Dan kata الشَّهْوَةِ الْخَفِيَّةِ bermakna “syahwat (hawa nafsu) yang samar (halus)” ini kurang bisa dipahami. Jadi lebih tepat diterjemahkan “keinginan yang tersembunyi”. Dan kata التَّجْرِيْدُ bermakna “selalu beribadah tanpa berusaha dunia (tajrid)” ini hampir sama dengan terjemahan H.Salim Bahreisy kurang bisa dipahami, jadi lebih tepatnya diterjemahkan “meninggalkan urusan duniawi”. Dan kata إِنْحِطَاطٌ bermakna “penurunan” sudah tepat. Sehingga terjemahan hadist diatas menjadi:

	خياريّ الترجمة (معناها)

	Keinginanmu untuk meninggalkan urusan duniawi padahal Allah telah menempatkanmu pada golongan orang-orang yang berusaha itu adalah keinginan yang tersembunyi. Sebaliknya, keinginanmu untuk berusaha padahal Allah telah menempatkanmu pada golongan orang-orang yang meninggalkan urusan dunia itu berarti penurunan dari semangat yang tinggi. 


Bahasa sumber:
3. سَوَابِقُ الْهِمَمِ لاَ تَخْرِقُ أَسْوَارَ اْلأَقْدَارِ 
Bahasa sasaran:
	H. Salim Bahreisy
	Musa Turoichan Al-Qudsy

	Kekerasan semangat/perjuangan itu, tidak dapat menembus tirai takdir (kekeramatan atau kejadian-kejadian yang luar biasa dari seorang wali itu, tidak dapat menembus keluar dari takdir, maka segala apa yang terjadi semata-mata dengan takdir) Allah.
	Kegigihan himmah (semangat) tidak akan bisa menembus tirai takdir (ketentuan) Allah.


Analisis teks:

Dalam terjemahan pada kitab Al-Hikam ini, penulis menemukan dua frasa yang diterjemahkan secara berbeda. Terjemahan kata yang dimaksud sebagai berikut:

	No
	Bahasa sumber (Arab)
	Bahasa sasaran (Indonesia)

	
	
	Terjemah

H. Salim Bahreisy
	Terjemah

Musa Turoichan Al-Qudsy

	1.
	سَوَابِقُ الْهِمَمِ
	Kekerasan semangat/perjuangan 
	Kegigihan himmah (semangat)

	2.
	أَسْوَارَ اْلأَقْدَارِ
	tirai takdir (kekeramatan atau kejadian-kejadian yang luar biasa dari seorang wali itu, tidak dapat menembus keluar dari takdir, maka segala apa yang terjadi semata-mata dengan takdir) Allah
	tirai takdir (ketentuan) Allah


Himmah yaitu keinginan atau semangat untuk mencapai suatu maksud tertentu. Tapi keinginan itu pasti yang telah ditetapkan oleh Allah, sebagaimana firman Allah dalam surat At-Takwir: 29. Yang artinya “ dan tiadalah kamu berkehendak, kecuali apa yang dikehendaki Allah yang mengatur seisi alam”.

Terjemahan H.Salim Bahreisy secara tafsiriyah dan terdapat pemborosan kata. Frasa سَوَابِقُ الْهِمَمِ bermakna “Kekerasan semangat/perjuangan”. Ini memang sudah benar, tetapi terjadi pemborosan kata, jadi lebih tepat diterjemahkan menjadi “kegigihan semangat”. Sedangkan frasa أَسْوَارَ اْلأَقْدَارِ bermakna “tirai takdir (kekeramatan atau kejadian-kejadian yang luar biasa dari seorang wali itu, tidak dapat menembus keluar dari takdir, maka segala apa yang terjadi semata-mata dengan takdir) Allah” ini sudah benar, tetapi sangat boros kata dalam terjemahannya. Kata أَسْوَار diterjemahkan oleh penerjemah adalah “tirai ”, menurut peneliti lebih tepat diterjemahkan menjadi “ketentuan”, karena kata sesudahnya adalah اْلأَقْدَار. 

Terjemahan Musa Turoichan Al-Qudsy, سَوَابِقُ الْهِمَمِ bermakna “Kegigihan himmah (semangat)”, ini lebih tepat diterjemahkan menjadi “kegigihan semangat”. Sedangkan أَسْوَارَ اْلأَقْدَارِ bermakna “tirai takdir (ketentuan) Allah” sudah benar, tetapi menurut peneliti lebih tepat diterjemahkan menjadi “ketentuan yang telah ditakdirkan oleh Allah”, sesuai dengan firman Allah dalam Surat At-Takwir diatas. Sehingga terjemahan hadist diatas menjadi:
	خياريّ الترجمة (معناها)

	Kegigihan semangat itu tidak akan bisa menembus ketentuan yang telah ditakdirkan oleh Allah.


Bahasa sumber:
4. أَرِحْ نَفْسَكَ مِنَ التَّدْبِيْرِ فَمَا قَامَ بِهِ غَيْرُكَ عَنْكَ لاَ تَقُمْ بِهِ لِنَفْسِكَ
Bahasa sasaran:
	H. Salim Bahreisy
	Musa Turoichan Al-Qudsy

	Istirahatkan dirimu/fikiranmu dari pada kerisauan mengatur kebutuhan duniamu, sebab apa yang sudah dijamin/diselesaikan oleh lainmu, tidak usah kau sibuk memikirkannya.
	Istirahatkanlah dirimu dari memikirkan kebutuhan duniamu, karena sudah ada yang menjamin kebutuhan duniamu (yaitu Allah), maka tak perlu kau sibuk memikirkannya.


Analisis teks:

Dalam terjemahan pada kitab Al-Hikam ini, penulis menemukan dua kata yang diterjemahkan secara berbeda. Terjemahan kata yang dimaksud sebagai berikut:

	No
	Bahasa sumber (Arab)
	Bahasa sasaran (Indonesia)

	
	
	Terjemah

H. Salim Bahreisy
	Terjemah

Musa Turoichan Al-Qudsy

	1.
	أَرِحْ 
	Istirahatkan 
	Istirahatkanlah 

	2.
	التَّدْبِيْرِ
	kerisauan mengatur kebutuhan duniamu
	memikirkan kebutuhan duniamu


Pada terjemahan oleh H. Salim Bahreisy, kata أَرِحْ bermakna “istirahatkan” sudah benar. Terjemahan “istirahatkan” kurang tegas untuk memerintah, menurut peneliti perlu ditambah partikel- lah pada terjemahan diatas, karena kata  أَرِحْ adalah fi’il amr, yaitu kata perintah. Jadi ketepatan terjemahan diatas menjadi “istirahatkanlah”. Kemudian kata التَّدْبِيْرِ bermakna “kerisauan mengatur kebutuhan duniamu”, asal kata دبر pada kamus Al-Munawwir bermakna “mengatur, mengurus, memimpin”. Jadi ketepatan terjemahan kata التَّدْبِيْرِ menjadi “mengatur kebutuhan dunia”.

Sedangkan terjemahan Musa Turoichan Al-Qudsy, kata أَرِحْ bermakna “istirahatkanlah” sudah tepat. Dan kata التَّدْبِيْر bermakna “memikirkan kebutuhan duniamu”, diganti menjadi “mengatur kebutuhan dunia”. Karena kata دبر pada kamus Al-Munawwir bermakna “mengatur, mengurus, memimpin”. Sehingga terjemahan hadist diatas menjadi:

	خياريّ الترجمة (معناها)

	Istirahatkanlah dirimu dari mengatur kebutuhan dunia, karena sudah ada yang menjamin kebutuhanmu (yaitu Allah Swt) tidak perlu engkau sibuk memikirkannya.


Bahasa sumber:
5. تَنَوَّعَتْ أَجْنَاسُ الْأَعْمَالِ لِتَنَوُّعِ وَارِدَاتِ الْأَحْوَالِ
Bahasa sasaran:
	H. Salim Bahreisy
	Musa Turoichan Al-Qudsy

	Beraneka warna jenis amal perbuatan, karena bermacam-macam pula pemberian karunia Allah yang diberikan kepada hambanya.
	Beraneka ragamnya jenis amal perbuatan adalah dikarenakan bermacam-macam karunia yang diberikan Allah kepada para hamba-Nya.


Analisis teks:

Dalam terjemahan pada kitab Al-Hikam ini, penulis menemukan dua kata yang diterjemahkan secara berbeda. Terjemahan kata yang dimaksud sebagai berikut:
	No
	Bahasa sumber (Arab)
	Bahasa sasaran (Indonesia)

	
	
	Terjemah

H. Salim Bahreisy
	Terjemah

Musa Turoichan Al-Qudsy

	1.
	تَنَوَّعَتْ 
	Beraneka warna 
	Beraneka ragamnya 

	2.
	وَارِدَاتِ
	pemberian karunia Allah
	karunia yang diberikan Allah


Pada terjemahan H. Salim Bahreisy menggunakan metode tafsiriyah, karena terdapat penambahan makna pada kata تَنَوَّعَتْ bermakna “beraneka warna” ini kurang pas, karena setelahnya didampingi أَجْنَاسُ الْأَعْمَالِ. asal kata نَوْعٌ berarti “macam, ragam”. Kemudian kata dari “warna” tidak tepat jika yang dimaksud adalah macam jenis amal perbuatan, tidak mungkin macam-macam amal itu berwarna. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga kata “warna” adalah corak rupa, seperti biru dan hijau, dll.
 Jadi menurut peniliti ketepatan terjemahan makna kata تَنَوَّعَتْ adalah  “beraneka ragam”. Dan kata وَارِدَاتِ bermakna “pemberian karunia Allah” ini kurang bisa dipahami. Kata ورد bermakna “datang, tiba, sampai” pada kamus Al-Bishri. Kemudian Warid (pemberian) ini menimbulkan suasana hati yang bermacam-macam, ada yang menimbulkan rasa takut kepada Allah, ada yang menimbulkan rasa cinta kepada Allah. Hal ini akan menimbukan amal-amal lahiriya yang berbeda antara satu dengan yang lain, seperti sholat, puasa, dan membaca Al-Qur’an.
 Jadi menurut peneliti ketepatan terjemahan kata وَارِدَاتِ yang didampingi kata الْأَحْوَالِ  adalah “suasana hati”.
Sedangkan terjemahan oleh Musa Turoichan Al-Qudsy ialah metode harfiyah, pada kata تَنَوَّعَتْ bermakna “beraneka ragam” sudah tepat. Dan kata وَارِدَاتِ bermakna “karunia yang diberikan Allah” diganti dengan makna “suasana hati”. Sehingga terjemahan hadist diatas menjadi:

	خياريّ الترجمة (معناها)

	Beraneka  ragam jenis amal perbuatan itu karena bermacam-macamnya suasana hati yang diberikan kepada hamba-Nya.


Bahasa sumber:
6. الْأَعْمَالُ صُوَرٌ قَائِمَةٌ وَأَرْوَحُهَا وُجُوْدُ سِرِّ الْإِخْلاَصِ فِيْهَا
Bahasa sasaran:
	H. Salim Bahreisy
	Musa Turoichan Al-Qudsy

	Amal perbuatan itu sebagai kerangka yang tegak, sedang ruh (jiwa)nya, ialah terdapatnya rahasia ikhlas (ketulusan) dalam amal perbuatan itu.
	Amal perbuatan itu bagaikan patung yang tegak, dan ruh (jiwa)nya amal adalah terdapatnya rahasia ikhlas (ketulusan) dalam amal perbuatan itu.


Analisis teks:

Dalam terjemahan pada kitab Al-Hikam ini, penulis menemukan satu frasa dan satu kata yang diterjemahkan secara berbeda. Terjemahan kata yang dimaksud sebagai berikut:

	No
	Bahasa sumber (Arab)
	Bahasa sasaran (Indonesia)

	
	
	Terjemah

H. Salim Bahreisy
	Terjemah

Musa Turoichan Al-Qudsy

	1.
	صُوَرٌ قَائِمَةٌ
	kerangka yang tegak
	patung yang tegak


Dalam terjemahan H. Salim Bahreisy dan Musa Turoichan sama, pada kata  صُوَرٌ قَائِمَةٌ bermakna “kerangka/patung yang tegak” sudah benar, tetapi perlu di tambah kata “jasad”, karena amal perbuatan manusia itu bagaikan jasad, artinya tidak memberi manfaat apa-apa. Ia bisa hidup bila diisi oleh ruh dari amal tersebut yaitu sifat ikhlas. Jadi menurut peneliti ketepatan terjemahan kata صُوَرٌ قَائِمَةٌ adalah “jasad (kerangka yang tegak)”. Sehingga terjemahan hadist diatas menjadi:

	خياريّ الترجمة (معناها)

	Amal perbuatan itu bagaikan jasad (kerangka yang tegak), sedangkan ruhnya ialah terdapat rahasia ikhlas dalam amal perbuatan itu.


Bahasa sumber:

7. إِدْفِنْ وُجُوْدَكَ فِى أَرْضِ الْخُمُوْلِ فَمَا نَبَتَ مِمَّا لَمْ يُدْفَنْ لاَ يَتِمُّ نِتَاجُهُ

Bahasa sasaran:

	H. Salim Bahreisy
	Musa Turoichan Al-Qudsy

	Tanamlah dirimu dalam tanah kerendahan, sebab tiap sesuatu yang tumbuh tetapi tidak ditanam, maka tidak sempurna hasil buahnya. 
	Tanamlah dirimu pada tanah yang sunyi, sebab sesuatu yang tumbuh dari sesuatu yang tidak ditanam, maka tidak akan sempurna hasil (buah)nya.


Analisis teks:

Dalam terjemahan pada kitab Al-Hikam ini, penulis menemukan satu frasa yang diterjemahkan secara berbeda. Terjemahan frasa yang dimaksud sebagai berikut:

	No
	Bahasa sumber (Arab)
	Bahasa sasaran (Indonesia)

	
	
	Terjemah

H. Salim Bahreisy
	Terjemah

Musa Turoichan Al-Qudsy

	1.
	أَرْضِ الْخُمُوْلِ
	tanah kerendahan
	tanah yang sunyi


Terjemahan oleh H. Salim Bahreisy menggunakan metode harfiyah pada frasa أَرْضِ الْخُمُوْلِ bermakna” tanah kerendahan” sudah tepat. 

Sedangkan terjemahan Musa turoichan menggunakan metode tafsiriyah, karena terjemahan diatas adalah “tanah yang sunyi” kurang pas dalam kamus. Kata أَرْضِ dalam kamus Al-Munawwir adalah “bumi, tanah, lantai”, sedangkan kata  الْخُمُوْلِ adalah “kelemahan, kerendahan”. Jadi menurut peneliti kata الْخُمُوْل أَرْض bermakna “tanah kerendahan”. Sehingga terjemahan hadist diatas menjadi:
	خياريّ الترجمة (معناها)

	Tanamlah dirimu dalam tanah kerendahan, sebab sesuatu yang tumbuh tetapi tidak ditanam, maka tidak sempurna hasilnya.


Bahasa sumber:

8. مَا نَفَعَ الْقَلْبَ شَيْئٌ مِثْلُ عُزْلَةٍ يَدْخُلُ بِهَا مَيْدَاَنَ فِكْرَةٍ

Bahasa sasaran:

	H. Salim Bahreisy
	Musa Turoichan Al-Qudsy

	Tiada sesuatu yang sangat berguna bagi hati (jiwa), sebagaimana menyendiri untuk masuk ke medan berfikir (tafakkur).
	Tiada sesuatu yang bermanfaat bagi hati (jiwa) sebagaimana uzlah (menyepi) yang akan memasukkannya pada medan berfikir (tafakkur).


Analisis teks:

Dalam terjemahan pada kitab Al-Hikam ini, penulis menemukan satu kata yang diterjemahkan secara berbeda. Terjemahan kata yang dimaksud sebagai berikut:

	No
	Bahasa sumber (Arab)
	Bahasa sasaran (Indonesia)

	
	
	Terjemah

H. Salim Bahreisy
	Terjemah

Musa Turoichan Al-Qudsy

	1.
	يَدْخُلُ
	Masuk
	memasukkannya


Kata  يَدْخُلُ bermakna “masuk” pada terjemahan oleh H. Salim Bahreisy. Asal kata دخل termasuk dalam fi’il madhi adalah suatu pekerjaan yang telah dilakukan, pada kamus Al-Munawwir bermakna “masuk”, sedangkan  يدخل termasuk dalam fi’il mudhori’ adalah sesuatu pekerjaan yang sedang dilakukan. Jadi terjemahan diatas menurut peneliti tidak tepat bila diterjemahkan dengan kata “masuk”. Karena sudah jelas kata يدخل ialah fi’il mudhori’. Dan ketepatan terjemahan kata يدخل adalah “memasukkan”. 

Kemudian terjemahan oleh Musa Turoichan Al-Qudsy , kata يدخل bermakna “memasukkannya”. Terjemahan ini sudah benar, dan kata setelahnya adalah بها yang artinya “dengannya”. Jadi menurut peneliti ketepatan terjemahan diatas bermakna “memasukkannya” sudah tepat. Sehingga terjemahan hadist diatas menjadi:

	خياريّ الترجمة (معناها)

	Tiada sesuatu yang bermanfaat bagi hati (jiwa) sebagaimana menyendiri untuk memasukkannya ke medan berfikir.


Bahasa sumber:

9. كَيْفَ يُشْرِقُ قَلْبٌ صُوَرُ الْأَكْوَانِ مُنْطَبِعَةٌ فِى مِرْآتِهِ أَمْ كَيْفَ يَرْحَلُ إِلَى اللهِ وَهُوَ مُكًبَّلٌ بِشَهَوَاتِهِ أَمْ كَيْفَ يَطْمَعُ أَنْ يَدْخُلَ حَضْرَةَ اللهِ وَهُوَ لَمْ يَتَطَهَّرْ مِنْ جَنَابَةِ غَفَلاَتِهِ؟ أَمْ كَيْفَ يَرْجُوْا أَنْ يَفْهَمَ دَقَائِقَ الْأَسْرَارِ وَهُوَ لَمْ يَتُبْ مِنْ هَفَوَاتِهِ.

Bahasa sasaran:

	H. Salim Bahreisy
	Musa Turoichan Al-Qudsy

	Bagaimana akan dapat terang hati seseorang yang gambar dunia ini terlukis dalam lensa/cermin hatinya. Atau bagaimana akan pergi menuju kepada Allah, padahal ia masih terikat (terbelenggu) oleh syahwat hawa nafsunya. Atau bagaimana akan dapat masuk kehadirat Allah, padahal ia belum bersih (suci) dari kelalaiannya yang disini diumpamakan dengan janabatnya. Atau bagaimana mengharapkan akan mengerti rahasia yang halus (dalam), padahal ia belum taubat dari kekeliruan-kekeliruannya.
	Bagaimana mungkin dapat menjadi terang hati oarang yang dalam cermin (hatinya) terukir gambar akhwan (selain Allah). Atau bagaimana hati tersebut pergi menuju sisi Allah sedang ia terbelenggu oleh syahwatnya. Atau bagaimana mungkin hati akan bisa masuk kehadirat Allah sedang ia belum suci dan segala kelalaian yang diumpamakan janabat. Atau bagaimana mungkin ia mengharap akan mengerti rahasia yang halus (dalam) padahal ia belum bertaubat dari segala kekeliruannya.


Analisis teks:

Dalam terjemahan pada kitab Al-Hikam ini, penulis menemukan dua kata yang diterjemahkan secara berbeda. Terjemahan kata yang dimaksud sebagai berikut:

	No
	Bahasa sumber (Arab)
	Bahasa sasaran (Indonesia)

	
	
	Terjemah

H. Salim Bahreisy
	Terjemah

Musa Turoichan Al-Qudsy

	1.
	صُوَرُ
	Gambar
	Cermin

	2.
	مِرْآتِهِ
	lensa/cermin
	Gambar


Kata صُوَرُ bermakna “gambar” terjemahan oleh H. Salim Bahreisy sudah tepat. Kata  صُوَرُ dalam kamus Al-Munawwir adalah “gambar, lukisan”. Dan kata مِرْآتِهِ bermakna “lensa/cermin”. Kata مِرْآة dalam kamus Al-Munawwir adalah “cermin”, jadi menurut peneliti ketepatan terjemahannya adalah “cermin”.

Terjemahan Oleh Musa Turoichan Al-Qudsy diatas terjadi kesalahan letak saja. Sehingga terjemahan hadist diatas menjadi:
	خياريّ الترجمة (معناها)

	Bagaimana mungkin menjadi terang hati seseorang yang dalam gambar terlukis dalam cermin hatinya. Atau bagaimana mungkin dapat menuju kepada Allah, padahal ia terbelenggu oleh hawa nafsunya. Atau bagaimana mungkin hati bisa masuk kehadirat Allah, padahal ia belum suci dari kelalaian yang diumpamakan janabatnya. Atau bagaimana mungkin ia mengharap akan mengerti rahasia Allah yang halus, padahal ia belum bertaubat dari segala kekeliruannya. 


BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis pada kedua penerjemahan, yaitu H. Salim Bahreisy dan Musa Turoichan Al-Qudsy dari kitab Al-Hikam pada halaman 1-25, mendapatkan kedua penerjemah dalam ketepatan menerjemahkan teks atau kata ada yang tepat dan tidak tepat. Mereka menerjemahkan dengan paham mereka masing-masing. Jadi mereka cenderung menerjemahkan kata dengan metode harfiyah, walaupun sebagian menggunakan metode tafsiriyah. 

Berdasarkan ketepatan terjemahan dalam menerjemah, maka terjemahan kitab Al-Hikam oleh kedua penerjemah dari halaman 1-25 ditemukan beberapa makna yang kurang bisa dipahami dalam bahasa sasarannya, tidak tepat dalam penempatan tata bahasa, dan tidak dimengerti maksud dari bahasa sumber. Maka peneliti menyimpulkan bahwa tidak semua kitab terjemahan menggunakan makna yang tepat dalam menerjemahkan.

B. Saran 

Setelah menganalisis objek data, memberikan saran sebgai berikut:

1. seorang penerjemah ketika menerjemahkan sebuah teks sumber, haruslah paham dan melakukan ketepatan terjemahan dalam bsu dan bsa.

2. seorang penerjemah seharusnya tidak terlalu bebas dalam menerjemahkan sebuah karya tulis, sehingga terjemahan yang dihasilkan tidak menyimpang dari karya aslinya.

3. seorang penerjemah hendaknya mengurangi terjadinya pengulangan kata sehingga menyebaabkan pemborosan kata.

Peneliti menghaturkan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya jika ada saran yang masuk untuk peneliti. Karena peneliti menyadari banyaknya keterbatasan ilmu yang dimiliki peneliti dalam menganalisis penelitian ini. Maka peneliti berharap nantinya penelitian ini bisa dikaji dalam penelitian-penelitian selanjutnya.
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